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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Konsep Mutu Lulusan 

1. Pengertian Mutu  

Mutu merupakan kebutuhan utama setiap orang, setiap institusi bahkan setiap 

Negara, Sehingga muncul slogan Quality is everybody business, dimana usaha 

untuk memperoleh dan meningkatkan mutu merupakan agenda utama setiap orang. 

Mutu menjadi salah satu tantangan bagi institusi bisnis maupun pendidikan karena 

mereka dihadapkan pada persoalan bagaimana mengelola sebuah mutu dalam 

menghadapi persaingan global.20 

Mutu merujuk pada tingkat keunggulan atau kualitas dari suatu produk, layanan, 

atau proses. Dalam konteks pendidikan, mutu dapat merujuk pada standar atau 

kriteria yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu institusi atau program 

pendidikan memenuhi harapan atau kebutuhan pemangku kepentingan, seperti 

siswa, orang tua, pemerintah, atau dunia industri. Evaluasi mutu melibatkan 

pengukuran berbagai faktor, termasuk hasil akademis, pengembangan 

keterampilan, kepuasan siswa, dan kontribusi terhadap masyarakat atau industri. 

Mutu mengandung makna derajat keunggulan suatu produk atau hasil kerja, baik 

berupa barang maupun barang maupun jasa21.  Definisi mutu memiliki konotasi 

yang bermacam-macam tergantung orang yang memakainya. Mutu menurut 

Deming ialah kesesuaian dengan yang diisyaratkan. Mutu menurut West Burnham 

ialah ukuran relatif suatu produk atau jasa sesuai dengan standar mutu desain. Mutu 

desain meliputi spesifikasi produk dan mutu penyesuaian, yaitu seberapa jauh suatu 

produk telah memenuhi persyaratan atau spesikasi mutu yang ditetapkan. Mutu 

menurut Peter & Ausin ialah nafsu dan kebanggaan. Perusahaan raksasa IBM 

mendefinisikan mutu adalah memuaskan pelanggan sepuas-puasnya. Sedangkan 

Sallis berpendapat bahwa mutu sulit di definisikan, dan suatu konsep yang mudah 

lepas serta sulit di pegang. Pfeffer dan Coote menyatakan bahwa mutu adalah kosep 

                                                             
20 Syafarudin dan makmur sukri, manajemen mutu terpadu pendidikan,(Medan : CV Pusdikra Mitra 

Jaya 2022), hal 13 
21 Sudarman Denin, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Jakarta: PT BumiAksara 2006), hal 53 
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licin kerena memiliki berbagai arti yang berbeda-beda. Mutu menurut Sallis adalah 

konsepyang absolut dan relatif.22  

Mutu sendiri dapat di definisikan sebagai tingkat keunggulan. Mutu pendidikan 

harus diupayakan untuk mencapai kemajuan yang dilandasi oleh suatu perubahan 

terencana. Peningkatan mutu pendidikan diperoleh melalui dua strategi yaitu: 

1. Pertama, peningkatan mutu pendidikan yang berorientasi akademis untuk 

memberi dasar minimal dalam perjalanan yang harus ditempuh.  

2. Kedua, mencapai mutu pendidikan yang dipersyaratkan oleh tuntutan zaman, 

dan peningkatan mutu pendidikan yang berorientasi pada keterampilan hidup 

yang esiensial yang dicakupi oleh pendidikan yang berlandasan luas, nyata dan 

bermakna. Dalam kaitan dengan relevansi pendidikan dan penilaian berdasarkan 

kondisi aktual mutu pendidikan tersebut23.   

Sedangkan Mutu pendidikan yang baik memiliki standar. Oleh karena itu, secara 

nasional diberlakukanlah standar-standar mutu pendidikan, yang disebut Standar 

Nasional Pendidikan (SNP). Dalam pasal 2 ayat 1 PP No. 19 tahun 2005 dinyatakan 

bahwa ruang lingkup SNP meliputi: (1) standar isi; (2) standar proses; (3) standar 

kompetensi lulusan; (4) standar pendidik dan tenaga kependidikan; (5) standar 

sarana dan prasarana; (6) standar pengelolaan sekolah; (7) standar pembiayaan, dan 

(8) standar penilaian pendidikan.24. 

Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat (6) mengemukakan 

bahwa standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar 

kompetensi lulusan.25 Dalam implementasinya Standar Nasional Pendidikan terdiri 

dari: 

1. Standar Kompetensi Lulusan 

                                                             
22 Tim dosen UPI, Manjajemen Pendidikan, (Bandung : Alfabet, 2009), hal 295 
23 Syaiful Sagala,Manajemen Stategi Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta,2009), hal 170 
24 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Trntang Standar Nasional Pendidikan dan Sistem 

Pendidikan Nasional Tahun 2013, Jakarta, Tamita Utama, hal 6 
25 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Trntang Standar Nasional Pendidikan dan Sistem 

Pendidikan Nasional Tahun 2013, Jakarta, Tamita Utama, hal 2 
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Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah digunakan 

sebagai acuan utama pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian 

pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. Standar kompetensi 

lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya atau 

dicapainya dari suatu satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. Standar Kompetensi Lulusan meliputi: 

a) Kompetensi Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A 

b) Kompetensi Lulusan SMP/MTs/SMPLB/Paket B 

c) Kompetensi Lulusan SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/ Paket C 

  Standar kompetensi lulusan merupakan tujuan akhir dari serangkaian standar 

dalam SNP lainnya. SKL tentunya harus mengacu pada sumber daya manusia yang 

seperti apa yang diharapkan setelah mengikuti pendidikan sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional. Standar kompetensi lulusan telah tertuang dalam Peraturan 

Pemendikbud Nomor 20 Tahun 2016 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 

tentang Perubahan PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah. Dalam 

Permendikbud tersebut, standar kompetensi lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi 

kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah menyelesaikan  

masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Ketercapaianannya dilakukan dengan adanya kegiatan monitoring dan evaluasI 

untuk memastikan apakah lulusan pada tingkat satuan pendidikan telah sesuai 

dengan standar kompetensi lulusan. Kegiatan monitoring dan evaluasi harus 

dilakukan secara berkala yang hasilnya akan menjadi input dalam penyempurnaan  

standar kompetensi lulusan berikutnya. Dalam komponen standar kompetensi 

lulusan terdapat tiga dimensi yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. Ketiga 

dimensi ini membentuk satu kesatuan yang utuh dalam peserta didik26. 

2. Standar Isi 

                                                             
26 Faridah Alawiyah, “Standar Nasional Pendidikan Dasar dan Menengah “, Aspirasi , volume 8 , 

nomor 1 , tahun 2017, hal 85 
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Standar isi merupakan kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat 

kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan 

tertentu (Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan PP Nomor 

19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan). Pengaturan mengenai standar 

isi tertuang dalam Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Standar isi disesuaikan dengan substansi tujuan 

pendidikan nasional yang dijabarkan dalam domain sikap spiritual dan sikap sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan. Standar isi dikembangkan untuk menentukan 

kriteria ruang lingkup dan tingkat kompetensi yang sesuai dengan kompetensi 

lulusan yang dirumuskan pada standar kompetensi lulusan, yakni sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Ruang lingkup materi dirumuskan berdasarkan 

kriteria muatan wajib yang ditetapkan sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan, konsep keilmuan, dan karakteristik satuan pendidikan dan program 

pendidikan. Standar isi dijabarkan sesuai dengan mata pelajaran dengan mengacu 

pada standar kompetensi lulusan27. 

3. Standar Proses Pendidikan 

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis  peserta didik. Selain itu, dalam proses pembelajaran pendidik 

memberikan keteladanan. Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 

pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien. 

Pada standar proses, prinsip pembelajaran sangat ditekankan. Dan hal tersebut 

dituangkan dalam langkah proses pembelajaran mulai dari perencanaan yang 

mencangkup penyusunan silabus dan RPP, pelaksanaan proses pembelajaran yang 

meliputi persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran serta pelaksanaan 

                                                             
27 Faridah Alawiyah, “Standar Nasional Pendidikan Dasar dan Menengah “, hal 86 
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pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dengan penilaian terhadap proses 

pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik (authentic assesment) 

yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar secara utuh, dan 

pengawasan proses pembelajaran yang meliputi pengawasan proses pembelajaran 

dilakukan melalui kegiatan pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak 

lanjut secara berkala dan berkelanjutan yang dilakukan oleh kepala satuan 

pendidikan dan pengawas28 

4. Sta lndalr Pendidik daln Tenalga l Kependidikaln 

Pendidik halrus memiliki kuallifikalsi a lka ldemik daln kompetensi sebalga li a lgen 

pembelalja lraln, seha lt jalsma lni daln rohalni, sertal memiliki kemalmpualn untuk 

mewujudkaln tujualn pendidikaln na lsionall. Kua llifikalsi alkaldemik ya lng dima lksudka ln 

a ldalla lh tingka lt pendidikaln minimall ya lng ha lrus dipenuhi oleh seoralng pendidik ya lng 

dibuktikaln denga ln ijalza lh daln/a ltalu sertifika lt kealhlialn ya lng releva ln sesua li ketentualn 

perundalng-unda lnga ln ya lng berla lku. Kompetensi sebalga li algen pembelalja lraln pa ldal 

jenjalng pendidikaln da lsa lr da ln menengalh sertal pendidikaln alna lk usia l dini meliputi: 

a l) Kompetensi pedalgogik; 

b) Kompetensi kepribaldialn; 

c) Kompetensi profesionall; daln 

d) Kompetensi sosia ll. 

Sta lnda lr pendidik daln tena lgal kependidikaln tertua lng da llalm berba lgali peraltura ln 

dialnta lralnyal:  

al. Permendikna ls Nomor 12 Talhun 2007 tenta lng Sta lndalr Penga lwa ls Sekola lh/Ma ldralsalh 

yalng berisikaln mengena li kua llifikalsi serta l stalnda lr kompetensi ya lng ha lrus dimiliki oleh 

pengalwa ls yalitu kompetensi kepriba ldaln, supervisi ma lnaljeria ll, supervisi alka ldemik, 

evallualsi pendidikaln, penelitialn daln pengembalnga ln, serta l kompetensi sosiall.  

b. Permendikna ls Nomor 13 Talhun 2007 tenta lng Sta lnda lr Penga lwa ls Sekolalh/Ma ldralsalh 

yalng berisikaln mengena li kua llifikalsi serta l stalnda lr kompetensi ya lng ha lrus dimiliki oleh 

kepa llal sekolalh ya litu kompetensi kepriba ldaln, malna ljeriall, kewira lusalha laln, supervisi, sertal 

sosiall.  

                                                             
28 Faridah Alawiyah, “Standar Nasional Pendidikan Dasar dan Menengah “, hal 86 
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c. Permendikna ls Nomor 16 Ta lhun 2007 Sta lndalr Guru ya lng berisikaln mengena li 

kua llifikalsi serta l sta lnda lr kompetensi ya lng halrus dimiliki oleh guru yalitu kompetensi 

peda lgogik, kepribaldialn, sosiall, daln profesionall.  

d. Permendikna ls Nomor 24 Talhun 2008 tenta lng Sta lnda lr Tenalgal ALdministralsi Sekolalh/ 

Maldra lsalh yalng berisikaln mengenali kuallifikalsi serta l sta lndalr kompetensi yalng halrus 

dimiliki oleh tena lgal a ldministralsi sekolalh ya litu kompetensi kepriba ldialn, sosiall, teknis, da ln 

malna ljeriall.  

e. Permendikna ls Nomor 25 Ta lhun 2008 tenta lng Sta lndalr Tena lgal Perpusta lkalaln Sekola lh/ 

Maldra lsalh yalng berisikaln kuallifikalsi serta l sta lndalr kompetensi yalng ha lrus dimiliki tena lgal 

perpusta lka laln ya litu kompetensi ma lnaljeriall, pengelolalaln informalsi, kependidikaln, 

kepriba ldialn, sosiall, serta l pengembalga ln profesi.  

f. Permendikna ls Nomor 26 Talhun 2008 Sta lndalr Tena lga l La lboraltorium 

Sekola lh/Maldra lsalh tena lgal la lboraltorium ha lrus memliki kua llifikalsi alkaldemik ya lng sesuali 

serta l empa lt kompetensi uta lmal ya litu kompetensi kepribaldialn, sosiall, aldministraltif, daln 

profesionall29. 

5. Sta lndalr Sa lralna l da ln Pra lsa lralna l 

Setialp sa ltua ln pendidikaln diwa ljibkaln memiliki sa lralna l ya lng meliputi peralbot, 

peralla ltaln pendidikaln, medial pendidikaln, buku da ln sumber belaljalr la linnya l, ba lha ln 

ha lbis pa lka li, sertal perlengka lpa ln la lin ya lng diperluka ln untuk menunjalng proses 

pembelalja lraln ya lng berkesina lmbunga ln. 

Sta lndalr sa lra lnal da ln pra lsa lralna l a lda llalh kriterial mengena li rua lng bela lja lr, tempalt 

berolalhra lga l, tempalt beribaldalh, perpusta lka laln, la lboraltorium, bengkel kerjal, tempalt 

bermalin, tempalt berkrealsi da ln berekrealsi sertal sumber belaljalr la lin, ya lng diperluka ln 

untuk menunjalng proses pembelaljalra ln, termalsuk pengguna laln teknologi informalsi 

da ln komunikalsi (Pera ltura ln Pemerintalh Nomor 32 Talhun 2013 tenta lng Peruba lha ln 

PP Nomor 19 Talhun 2005 tentalng Sta lnda lr Nalsiona ll Pendidikaln). Setialp tingka lt 

sa ltualn pendidikaln memiliki kriterial minimum ya lng berbeda l sesua li denga ln 

kebutuhaln setialp jenjalng seperti penga ltura ln mengenali jumlalh minimall ya lng da lpa lt 

dilalya lni dalri tingka lt SD minima ll enalm rombonga ln bela ljalr sa lmpa li tingka lt SMP da ln 

                                                             
29 Fa lrida lh ALla lwiya lh, “Stalndalr Nalsionall Pendidikaln Dalsalr da ln Menengalh “, hall 88 
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SMAL minimall tiga l rombonga ln belalja lr. La lha ln da ln balnguna ln pun halrus sesua li 

denga ln sta lnda lr termalsuk sta lndalr keselalmalta ln, kesehaltaln, alksesibilitals, 

kenya lma lnaln, kea lmalna ln, kekua ltaln ba lnguna ln ya lng ha lrus bisa l bertalha ln pa lling tidalk 

20 talhun, sesua li denga ln izin pengguna laln, serta l persya lralta ln lalinnya l. Sa ltualn 

pendidikaln setidalknya l ha lrus memiliki rualng kela ls, perpusta lka la ln, la lboraltorium IPAL, 

rua lng pimpina ln, rua lng guru, rua lng beriba ldalh, rua lng UKS, ja lmbaln guda lng rua lng 

sirkulalsi, tempalt bermalin altalu berolalhra lga l, rua lng konseling, rua lng ta ltal usa lhal, 

rua lng orga lnisa lsi kesiswa la ln, lalbora ltorium biologi, fisikal, kimial, komputer, balha lsa l, 

rua lng pra lktik teknis. Malsing-ma lsing berbedal kebutuhalnnya l sesuali denga ln tingkalt 

pendidikaln30. 

6. Sta lndalr Pengelola la ln 

Sta lndalr Pengelola la ln terdiri altals: 

a l) Stalnda lr pengelolala ln oleh saltualn pendidikaln. 

b) Sta lndalr pengelola laln oleh Pemerintalh Da leralh. 

c) Stalnda lr pengelolala ln oleh Pemerintalh. 

7. Sta lndalr Pembialya la ln Pendidikaln 

Pembialya laln pendidikaln terdiri alta ls: 

a. Bia lya l investa lsi sa ltualn pendidikaln meliputi bialya l penyedia laln sa lralnal da ln 

pra lsa lralna l, pengemba lnga ln sumberda lya l ma lnusial, da ln modall kerjal tetalp. Bia lya l 

persona ll sebalga limalna l dimalksud pa lda l di a ltals meliputi bialya l pendidikaln ya lng 

ha lrus dikelualrka ln oleh pesertal didik untuk bisal mengikuti proses pembelalja lraln 

secalra l teraltur daln berkelalnjutaln. 

b. Bia lya l operalsiona ll sa ltualn pendidikaln meliputi: Ga lji pendidik daln tenalga l 

kependidikaln sertal sega llal tunjalnga ln ya lng melekalt palda l ga lji, Balhaln altalu 

peralla ltaln pendidikaln halbis pa lka li, daln Bia lya l opera lsi pendidikaln ta lk lalngsung 

berupal da lya l, a lir, jalsal telekomunikalsi, pemelihalra la ln sa lra lnal da ln pra lsa lra lnal, ualng 

lembur, tralnsporta lsi, konsumsi, palja lk, alsura lnsi, daln la lin sebalga linya l. 

8. Sta lndalr Penilalia ln Pendidikaln  

                                                             
30 Fa lrida lh ALla lwiya lh, “Stalndalr Nalsionall Pendidikaln Dalsalr da ln Menengalh “, hall 88 
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Penilalialn pendidikaln pa lda l jenjalng pendidikaln da lsa lr terdiri alta ls: Penila lialn ha lsil 

belaljalr oleh pendidik, Penilalialn ha lsil belalja lr oleh sa ltualn pendidikaln, da ln Penila lialn 

ha lsil belaljalr oleh Pemerintalh. Penila lialn pendidikaln pa lda l jenjalng pendidika ln tinggi 

terdiri alta ls: Penila lialn ha lsil belaljalr oleh pendidik, daln Penilalialn ha lsil belaljalr oleh 

sa ltualn pendidikaln tinggi. Penila lialn pendidikaln paldal jenjalng pendidikaln tinggi 

dialtur oleh malsing-ma lsing pergurua ln tinggi sesua li peralturaln perundalng-unda lnga ln 

ya lng berla lku.31 

2. Pengertian Lulusan 

Lulusa ln a lda llalh seseoralng ya lng telalh menyelesa likaln progra lm pendidikaln altalu 

pelaltihaln tertentu dalri sua ltu institusi pendidikaln a ltalu progra lm tertentu. Merekal 

telalh memperoleh kuallifikalsi a ltalu sertifikalt ya lng menunjukka ln ba lhwa l merekal telalh 

memenuhi persya lralta ln ya lng ditetalpkaln untuk menyelesalikaln progra lm tersebut. 

Seba lga li contoh, dalla lm konteks pendidikaln tinggi, lulusa ln alda llalh merekal ya lng tela lh 

berhalsil menyelesa lika ln progra lm sa lrja lnal, malgister, a ltalu doktorall daln diberikaln 

gela lr ya lng sesua li. 

3. Pengertian Mutu Lulusan 

Mutu lulusaln merujuk palda l stalnda lr altalu kriterial ya lng diguna lkaln untuk menilali 

sejaluh ma lna l lulusaln sua ltu institusi pendidikaln telalh mencalpali kemalmpualn, 

keteralmpilaln, sika lp, da ln pengeta lhualn ya lng diha lra lpka ln alta lu diinginka ln oleh 

pemalngku kepentinga ln seperti industri, malsya lra lka lt, altalu lembalga l a lkaldemik 

lalinnya l. Ini melibaltkaln eva llualsi holistik terha ldalp penca lpalia ln siswa l da lla lm berbalga li 

a lspek, termalsuk a lka ldemis, profesionall, daln sosia ll. 

Mutu lulusa ln/a llumni ya lng ba lik a lkaln meningka ltkaln pa lra l pemalngku kepentinga ln 

da llalm merekrut tenalga l kerjal da lri institusi ya lng bersa lngkuta ln oleh kalrenal itu di 

perlukaln proses penyelengga lra la ln pendidikaln ya lng efisien da ln produktif daln 

perbalika ln kompetensi secalral terus menerus32. 

Mutu lulusa ln a lda llalh keberha lsilaln ya lng mencerminkaln seja luhmalnal peserta l didik 

berhalsil daln mengua lsa li malteri pelaljalra ln ya lng dia lja lrkaln ya lng mencalkup 

                                                             
31 Direktoralt Maldralsalh Daln Pendidikaln ALgalmal Islalm Paldal Sekolalh Umum.2005. stalndalr 

nalsionallpendidikaln; Peralturaln Pemerintalh Republik Indonesial Nomor 19 Talhun 2005. 

DirektoraltMaldralsalh Daln Pendidikaln ALgalmal Islalm PaldalSekolalh Umum, Jalkalrtal. hall 2 
32 ALris Dwia ltmoko, Malnuall Mutu Lulusaln, (Yogya lkalrtal : Universita ls Salna ltal Dha lrma l . 2008), hall 3 
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pemalha lmaln konsep, falkta l, teori daln penera lpaln keteralmpilaln ya lng releva ln denga ln 

bidalng studi serta l malmpum mengembalngka ln kalra lkter daln sikalp kealra lh ya lng 

positif, berpikir kritis daln sia lp melalnjutkaln kejenjalng pendidika ln selalnjutnya l. 

Fa lktor ya lng mempenga lruhi peningkalta ln mutu lulusaln di sekolalh tersebut ialla lh 

a ldalnya l straltegi pengembalnga ln sekolalh unggul. ALda lpun falktor-fa lktor peningka ltaln 

mutu lulusaln tersebut alda llalh: 

1. Fa lktor Tujualn Untuk meningka ltkaln mutu pendidikaln, malkal fa lktor tujualn perlu 

diperhaltikaln. Seba lb mutu sua ltu lembalga l pendidikaln ya lng berja lla ln talnpal 

berpega lng pa lda l tujualn alka ln sulit mencalpa li alpa l ya lng diha lra lpka ln. Untuk 

meningka ltkaln mutu pendidikaln, sekolalhsena lntialsa l ha lrus berpega lnga ln pa ldal 

tujualn sehingga l ma lmpu mengha lsilkaln output ya lng berkua llitals. Denga ln a ldalnya l 

perencalnala ln seperti itu dalpa lt disimpulka ln balhwa l fa lktor utalmal ya lng ha lrus 

dijaldikaln pedoma ln da llalm melalksa lna lkaln pendidikaln na lsiona ll, instru ksionall 

malupun tujualn ya lng la lin ya lng lebih sempit33 

2. Fa lktor Guru (Pendidik) Implementalsi Ma lna ljemen Mutu Sebalga li Upalya l 

Meningka ltka ln Mutu Guru a ldalla lh oralng ya lng sa lnga lt berpengalruh da llalm proses 

belaljalr menga lja lr. Oleh kalrenal itu, guru ha lrus bena lr-bena lr membalwa l siswa lnya l. 

Guru ha lrus berpa lndalnga ln luals da ln kriterial ba lgi seora lng guru ia lla lh halrus 

memiliki kewibalwa la ln. 

3. Guru merupalkaln sa llalh sa ltu fa lktor penentu da llalm upa lya l peningka ltaln mutu 

pendidikaln, kalrena l gurula lh ya lng merupa lka ln falktor utalma l dallalm melalksa lna lka ln 

kegia ltaln pendidikaln. 

4. Fa lktor siswa l ALna lk didik altalu siswa l merupa lkaln objek dalri pendidikaln, sehingga l 

mutu pendidikaln ya lng a lka ln dicalpa li tidalk alka ln lepals denga ln keterga lntunga ln 

terhalda lp kondisi fisik tingka lh lalku da ln mina lt balka lt dalri alnalk didik. 

5. Fa lktor alla lt Yalng dima lksud fa lktor alla lt (allalt pendidikaln), alda llalh sega llal usa lha l alta lu 

tindalka ln denga ln senga ljal ya lng diguna lka ln untuk mencalpa li tujualn pendidikaln. 

ALlalt pendidikaln ini merupalka ln malsa llalh ya lng esensia ll da llalm pendidikaln, ka lrenal 

                                                             
33 Umi Sallalmaltud Diniya lh daln Mustaljib Sallimi (2020) Implementa lsi Ma lna ljemen Mutu seba lgali 

Upalya l Meningka ltkaln Mutu Lulusa ln di MTs ALl Hudal Sumberejo Tunglur Baldals,Sallinial,vol 1 no 4 
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itu perlu dilalkuka ln upa lya l untuk menyedia lka ln a llalt-a llalt tersebut. Yalng 

dikaltegorika ln seba lga li a llalt pendidikaln alda llalh sesua ltu ya lng da lpa lt memenuhi 

tercalpalinya l tujualn pendidikaln ya litu salralna l, pralsa lra lna l, daln kurikulum. 

6. Fa lktor lingkunga ln ma lsya lra lkalt Kema ljualn pendidikaln sedikit balnya lk dipenga lruhi 

oleh malsya lralkalt termalsuk ora lng tua l siswa l, ka lrenal ta lnpal a lda lnya l balntua ln da ln 

kesa ldalra ln dalri malsya lra lka lt untuk melalksa lna lkaln peningka ltaln mutu pendidikaln. 

Sekolalh da ln malsya lralka lt merupalka ln dual kelompok ya lng tida lk dalpa lt dipisalhka ln 

da ln sa lling melengka lpi sa ltu sa lmal la linnya l. Sekola lh ya lng unggul a lda llalh sekola lh 

ya lng ma lmpu mengha lsilka ln lulusa ln denga ln prestalsi a lka ldemik tinggi. Intinya l 

lulusaln ya lng dihalsilkaln melallui proses malna ljemen daln pembelaljalra lnnya l 

memalng lulusa ln ya lng memiliki mutu ya lng unggul. 

Pa lda l kemaljualn teknologi sa la lt ini informalsi daln tra lnsformalsi menuntut perlunya l 

upa lya l releva lnsi progra lm kurikulum sekolalh denga ln kebutuhaln malsya lra lka lt 

terhalda lp mutu lulusaln (output) ya lng a lka ln mengisi berbalga li lalpalnga ln kerjal, balik 

seba lga li birokralt, wiralusa lha lwa ln, politisi, guru, a lhli ekonomi, balnkir, jalsa l, halkim 

penga lca lral, da ln la lin-la lin. Sela lin itu sekolalh juga l malmpu melalhirka ln lulusaln ya lng 

malmpu menciptalkaln la lpa lnga ln kerja l ba lru. Ba lhka ln sa la lt ini, muncul globa llisalsi 

pendidikaln denga ln berdirinya l sejumlalh sekolalh internalsionall di Indonesia l ya lng 

perlu di alntisipalsi denga ln pengelola la ln sekolalh ya lng menguta lma lkaln penca lpalia ln 

kua llitals unggul a lga lr malmpu bersaling denga ln sekolalh-sekola lh internalsiona ll. 

ALdal beberalpa l istilalh ya lng dia lralhka ln terhaldalp sekolalh ya lng memliki 

keunggula ln, ya litu: sekola lh plus, unggul, efektif, altalu terpaldu da lpa lt dikaltegorikaln 

kepalda l sekola lh berprestalsi. Menya lngkut seluruh komponen visi da ln misi sekola lh, 

malna ljemen, guru tenalga l kependidikaln, pembelalja lraln, siswa l, lingkunga ln daln 

buda lya l sekola lh34.  

Sta lndalr kompetensi lulusaln pa lda l Sa ltua ln Pendidikaln Jenjalng Pendidika ln 

menenga lh umum difokuskaln palda l: 

persialpa ln Pesertal Didik menjaldi alnggota l malsya lra lka lt ya lng berima ln  

                                                             
34 Umi Sallalmaltud Diniya lh daln Mustaljib Sallimi (2020) Implementa lsi Ma lna ljemen Mutu seba lgali 

Upalya l Meningka ltkaln Mutu Lulusa ln di MTs ALl Hudal Sumberejo Tunglur Baldals,Sallinial,vol 1 no 4, 
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a. da ln bertalkwa l kepalda l T\rha ln Yalng Ma lhal Esa l sertal bera lkhlalk mulial; 

b. penalna lmaln ka lra lkter ya lng sesua li denga ln nilali-nila li Palncalsilal; da ln 

pengeta lhualn untuk meningka ltkaln kompetensi Pesertal Didik alga lr da lpalt  

c. hidup malndiri daln mengikuti Pendidikaln lebih lalnjut.35 

B. Mata Pelajaraan Akidah Ahlak 

Pembelaljalra ln ALkida lh ALkhlalk di sekolalh merupalka ln balgia ln da lri malta l pelalja lraln 

pendidikaln alga lmal Isla lm (PALI) ya lng penting denga ln tujualn untuk menga lralhkaln da ln 

menga lntalrka ln pesertal didik pa lda l nilali-nila li ka lralkter islalmi. Pelaljalra ln a lkidalh a lkhlalk 

sa lnga lt di perlukaln kalrena l dalpa lt membualt ka lralkter islalmi pesertal didik lebih balik. 

ALkidalh da ln alkhla lk selallu disalndingka ln sebalga li sa ltu kaljialn ya lng tida lk bisa l lepals 

sa ltu sa lmal lalin. Ha ll tersebut dikalrenalkaln sebelum melalkukaln sesua ltu a lkhlalk, ma lkal 

terlebih dalhulu menialtka lnnya l da lla lm ha lti (a lkidalh). Sema lkin ba lik alkidalh seseora lng 

malka l semalkin balik pulal alkhlalk ya lng a lkaln diteralpkaln da llalm kehidupaln sehalri-ha lri. 

Seba lliknya l semalkin buruk tingka lt keya lkina ln alkida lh seseoralng, ma lkal peneralpa ln 

a lkidalh a lkhlalknya l pun a lkaln buruk da llalm kehidupalnseha lri-ha lri.36 

Pelalja lraln ALkidalh ALhlalk a ldalla lh balgia ln dalri kurikulum pendidikaln ya lng 

memfokuskaln pa lda l pembelalja lraln tentalng keya lkina ln (a lkidalh) da ln perilalku (a lhla lk) 

ya lng ba lik menurut aljalra ln a lga lmal a lta lu kepercalya la ln tertentu. Secalra l umum, pelaljalra ln 

ini bertujualn untuk mengembalngka ln pemalha lmaln tentalng prinsip-prinsip keya lkinaln 

da ln morall dallalm kehidupaln sehalri-ha lri, sertal untuk membentuk sikalp, nilali, daln 

perilalku ya lng sesua li dengaln alja lraln a lga lmal a ltalu kepercalya la ln ya lng dia lnut. Bia lsa lnya l, 

pelaljalra ln ALkidalh ALhla lk dia ljalrka ln di lemba lga l pendidikaln ya lng dida lsa lrkaln pa lda l 

nilali-nila li alga lmal tertentu, seperti sekolalh-sekolalh a lga lmal a lta lu lembalga l pendidikaln 

a lga lma l formall. 

a. Pengertian Akidah  

ALkidalh merujuk paldal keya lkina ln alta lu kepercalya la ln dalsa lr ya lng dimiliki oleh 

seseora lng terhalda lp alspek-a lspek tertentu da llalm kehidupaln, terutalmal dallalm konteks 

a lga lma l. Ini meliputi keya lkinaln terhalda lp Tuhaln, mallalikalt, kitalb suci, ralsul, ha lri 

                                                             
35 Peralturaln Pemerinta lh Republik Indonesia l No  4 Talhun 2022 Tentalng Peruba lha ln a ltals  Peralturaln 

Pemerinta lh  No  57 Talhun 2021 Tentalng  Stalnda lr  Nalsiona ll  Pendidika ln pa lsall 6 
36 Siti Mifta lchul Umma lh, Inovalsi Pembela ljalra ln ALqidalh ALhkla lq Menggunalka ln Metode Scralmble, 

(Sidoa lrjo: UMSIDAL Press . 2018), hall 35 
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kialma lt, talkdir, daln prinsip-prinsip la lin ya lng dia lngga lp funda lmentall da llalm a lga lmal 

tertentu. ALkida lh juga l mencalkup pemalhalmaln tentalng doktrin altalu teologi sualtu 

a lga lma l, sertal keya lkinaln ya lng menda lsa lri pra lktik ibalda lh da ln talta l calra l kealga lmala ln. 

Da llalm ba lnya lk alga lmal, a lkida lh dialngga lp seba lga li la lndalsa ln uta lmal ba lgi pra lktik 

kealga lmala ln da ln perilalku morall. 

Secalra l etimologis (balha lsa l), kaltal alqidalh beralka lr dalri alqaldalyal‘qidu alqdaln-

alqidaltaln. A Lqdaln bera lrti: simpul, ika lta ln, perjalnjialn da ln kokoh. terda lpa lt beberalpal 

definisi (tal‘rif) a lntalra l lalin:  

1. Menurut Ha lsa ln all-Ba lnna l ALqa l‘id (bentuk jalmalk dalri alqida lh) alda llalh beberalpal 

perkalra l ya lng wa ljib diya lkini keberaldala lnnya l oleh ha lti (mu), mendalta lngka ln 

ketentralma ln jiwal, menjaldi keya lkinaln ya lng tida lk bercalmpur sedikitpun denga ln 

keralgu-ra lgua ln. 

2. Menurut ALbu Ba lkalr Ja lbir all-Ja lza liry : A Lqida lh a ldalla lh sejumlalh kebenalra ln ya lng 

da lpalt diterimal secalral umum (alxiomal) oleh malnusial berdalsa lrka ln alka ll, walhyu 

da ln fithralh, ya lkni kesa lhihaln da ln keberalda la lnnya l (seca lra l pa lsti) da ln ditolalk sega llal 

sesua ltu ya lng bertenta lnga ln denga ln kebenalra ln itu‖. 

3. Ilmu itu terbalgi menja ldi dua l: pertalmal ilmu dha lruri, kedual ilmu nalzha lri. Ilmu 

ya lng diha lsilka ln oleh inderal, da ln tidalk memerlukaln da llil disebut ilmu dhalruri 

seda lngka ln ilmu ya lng memerlukaln dallil altalu pembuktialn disebut ilmu nalzha lri. 

Setialp ma lnusial memiliki nalluri (fitralh) menga lkui kebenalra ln bertuhaln, inderal 

untuk mencalri kebenalra ln, a lkall a lka ln menguji kebenalra ln da ln memerlukaln wa lhyu 

untuk menjaldi pedomaln menentukaln ma lna l ya lng bena lr daln ma lnal ya lng sa lla lh. 

b. Ruang lingkup Akidah 

Menurut Ha lsa ln all-Ba lnnal rualng lingkup pembalha lsa ln alkida lh terdiri dalri:  

1. Ila lhiyya lt, ya litu pembalhalsa ln tentalng sega llal sesua ltu ya lng berhubunga ln denga ln 

Ila lh (Tuhaln, ALllalh) seperti wujud ALllalh, na lmal- na lmal daln sifa lt- sifa lt ALllalh, ALf‘a ll 

da ln lalin- la lin. 

2. Nubuwwa lt, ya litu pembalha lsa ln tentalng sega llal sesua ltu ya lng berhubunga ln denga ln 

Na lbi daln Ra lsul, termalsuk pembalha lsa ln tentalng kita lb-kita lb ALllalh, mu‘jiza lt, 

ka lralma lh daln seba lga linya l. 
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3. Ruha lniyya lt, ya litu pembalha lsa ln tentalng sega llal sesua ltu ya lng berhubunga ln denga ln 

a llalm metalfisik, seperti malla likalt, jin, iblis, syeta ln, roh da ln lalin-la lin. 

4. Sa lm‘iyya lt, ya litu pembalha lsa ln tentalng sega llal sesua ltu ya lng ha lnya l bisa l diketalhui 

lewalt pendenga lra ln, missall tentalng kia lmalt, surga l neralka l, da ln sebalga linya l. 

Selalin ya lng tersebut di a ltals, `rua lng lingkup a lqidalh boleh juga l mengikuti 

sistemaltikal a lrkalnul (rukun) imaln, ya litu: 

1) Ima ln kepa ldal ALllalh Swt. 

2) Ima ln kepa ldal ma llalikalt-mallalikalt ALllalh. 

3) Ima ln kepa ldal kitalb-kita lb ALllalh. 

4) Ima ln kepa ldal Na lbi da ln Ralsul. 

5) Ima ln kepa ldal ha lri alkhir. 

6) Ima ln kepa ldal qa ldha l daln qalda lr ALllalh 

ALkhla lk a lda llalh kompals ba ltin ya lng menga lra lhka ln perilalku kital di laluta ln 

kehidupaln, memalndu kital melintalsi sa lmuderal mora ll denga ln kebijalksa lna la ln da ln 

kebalika ln sebalga li la lya lr, sertal kejujuraln daln empalti seba lga li kemudi, menjaldikaln kital 

ka lpall ya lng kokoh da llalm a lrus talnta lnga ln da ln goda la ln ya lng mengha lnta lm. ALkidalh 

a ldalla lh palnggung di ma lna l ha lti da ln pikira ln bersaltu da llalm halrmoni, membentuk 

fonda lsi kokoh ba lgi keya lkina ln ya lng menga lngka lt jiwa l daln meneralngi ja lla ln hidup 

denga ln ca lha lya l kebena lra ln, memberi a lralh pa ldal la lngka lh-la lngka lh da lla lm perja llalna ln 

spirituall ya lng ta lk terhingga l. 

c. Karakteristik  Pembelajaran Akidah Ahlak  

Setialp pelalja lraln memiliki kalra lkteristik ya lng berbeda l denga ln ka lralkteristik 

pelaljalra ln a lga lma l lalinnya l. ALda lpun kalra lkteristik pembelaljalra ln alkida lh alkhla lk alnta lral 

lalin: 

1. Pembelaljalra ln alkida lh alkhlalk merupa lkaln malteri pembelaljalra ln ya lng 

dikembalngka ln da lri alja lraln-a ljalraln da lsa lr ya lng terda lpa lt da llalm a lga lmal isla lm ya lng 

bersumber dalri ALl-Qura ln da ln ALl-Ha ldits. Untuk kepentinga ln pembelalja lraln 

malteri alkidalh alkhla lk dikembalngka ln palda l tingka lt ya lng lebih rinci sesuali tingkalt 

da ln jenjalng pembela ljalra lnnya l. 

2. Prinsip-prinsip da lsa lr alkidalh aldallalh keimalna ln alta lu keya lkinaln ya lng suda lh 

melekalt daln suda lh tertalna lm kualt di dalla lm halti malnusial ya lng diperkualt denga ln 
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da llil-dallil nalqli, alqli, daln peralsa laln ha llus da llalm meya lkini daln mewujudkaln 

rukun imaln ya lng a lda l ena lm ya litu: ima ln kepa ldal a lllalh, imaln kepa ldal ma llalika lt alllalh, 

imaln kepa ldal kita lb-kita lb a lllalh, imaln kepa lda l ra lsul-ra lsul a lllalh, ima ln kepalda l ha lri 

kialma lt, daln imaln kepaldal qa ldal daln qa ldalr. Prinsip-prinsip a lkhlalk a ldalla lh 

pembentukaln sika lp da ln kepriba ldialn seseora lng a lga lr bera lkhlalk mulial a lta lu a lkhlalk 

ALl-malhmudalh da ln menghindalri a lkhlalk tecelal a ltalu a lkhlalk ALlmaldzmumalh untuk 

mewujudkaln alkida lh dallalm perilalku hidup seseoralng da llalm beralkhlalk kepaldal 

ALllalh da ln ra lsul-Nya l, kepa ldal diri sendiri, kepalda l sesa lmal ma lnusial, da ln kepalda l 

a llalm sertal malkhluk lalinnya l. 

3. Ma lteri alkida lh alkhla lk merupalka ln sa llalh sa ltu kelompok malteri pembelalja lraln 

a lga lma l di maldra lsa lh (ALl-Qur’a ln Ha ldits, ALqidalh ALkhlalq, Sya lri’a lh/Fiqih, Iba ldalh 

da ln Mua lmalla lh sertal Sejalra lh Kebuda lya laln Isla lm) ya lng seca lra l terpaldu menjaldi 

sumber nilali da ln la lndalsa ln mora ll spirituall ya lng kokoh da lla lm pengembalnga ln 

keilmualn da ln ka ljialn keislalma ln, termalsuk ka ljialn a lqidalh da ln a lkhlalq ya lng terka lit 

denga ln ilmu daln teknologi sertal seni daln buda lya l. 

4. Ma lteri alkidalh a lkhlalk tidalk halnya l menga lntalrka ln pesertal didik untuk mengua lsa li 

pengeta lhualn da ln pemalhalma ln tentalng a lkidalh a lkhlalk dallalm aljalra ln Isla lm, 

melalinkaln ya lng penting a ldalla lh balga limalna l pesertal didik dalpalt menga lmallka ln 

a lkidalh da ln alkhla lknya l da llalm kehidupaln seha lri-ha lri. Malteri alkidalh alkhlalk 

menekalnkaln keutuhaln da ln keterpaldua ln alntalra l pengeta lhualn, sikalp, da ln perilalku. 

5. Tujualn ma lteri alkidalh a lkhlalk a lda lla lh untuk membentuk pesertal didik lebih 

berimaln daln bertalqwa l kepaldal a lllalh SWT sertal memiliki alkhlalk ya lng mulia l. 

Tujualn inilalh ya lng sebena lrnya l merupa lkaln misi uta lmal diutusnya l Na lbi 

Muha lmmald SALW, untuk memperbaliki alkhla lk malnusial. Denga ln demikialn 

pembelalja lraln a lkidalh a lkhlalk merupalkaln jiwal pembelalja lraln a lga lma l Isla lm. 

Mengemba lngka ln da ln membalngun a lkhlalk ya lng mulia l merupalka ln tujualn 

sebenalrnya l da llalm setialp pelalksa lna la ln pembelaljalra ln. Sejalla ln denga ln tujualn itu 

malka l semual malteri altalu bidalng studi ya lng dialjalrkaln kepalda l pesertal didik halrus 

memualt pembelalja lraln a lkidalh daln a lkhlalk daln oleh kalrenal itu setialp pendidik 

mengembaln tuga ls menjaldikaln dirinya l da ln pesertal didiknya l beralkhla lk mulial. 
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d. Pembelajaran Akidah Ahlak  

embelajaran Akidah Akhlak merupakan salah satu komponen penting dalam 

pendidikan agama Islam yang berfokus pada pembentukan pemahaman dan 

pengamalan ajaran Islam, baik dalam aspek keyakinan (akidah) maupun perilaku 

(akhlak). Konsep pembelajaran Akidah Akhlak bertujuan untuk menanamkan 

dasar-dasar keyakinan yang benar tentang Tuhan (Allah), nabi, agama, serta norma-

norma hidup yang sesuai dengan ajaran Islam, sekaligus membentuk akhlak yang 

baik pada diri siswa. Berikut adalah penjelasan mengenai konsep pembelajaran 

Akidah Akhlak: 

1. Akidah (Keyakinan) 

Akidah dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak mengacu pada pokok-pokok 

ajaran agama Islam yang harus diyakini dan dipahami oleh setiap Muslim. 

Beberapa hal yang termasuk dalam materi akidah antara lain: 

 Tauhid: Keyakinan bahwa hanya ada satu Tuhan, yaitu Allah, yang berhak 

disembah. 

 Rukun Iman: Pemahaman tentang enam pokok ajaran Islam, yaitu iman 

kepada Allah, malaikat, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari kiamat, dan 

takdir. 

 Pemahaman tentang Nabi dan Rasul: Mengenal nabi-nabi Allah yang 

membawa wahyu untuk umat manusia, termasuk Nabi Muhammad sebagai 

nabi terakhir. 

Pembelajaran akidah bertujuan untuk memperkuat keyakinan siswa terhadap 

ajaran-ajaran Islam, menghindarkan mereka dari keraguan atau kesesatan dalam 

memahami ajaran agama. 
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2. Akhlak (Perilaku atau Etika) 

Akhlak mengacu pada budi pekerti dan moral yang baik yang harus dimiliki oleh 

seorang Muslim. Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, akhlak mencakup 

pengajaran tentang perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti: 

 Akhlak kepada Allah: Mengajarkan sikap taqwa, tawadhu, bersyukur, 

sabar, dan tawakkal kepada Allah. 

 Akhlak kepada Rasulullah: Meneladani sifat-sifat terpuji Rasulullah, 

seperti jujur, amanah, sabar, dan kasih sayang. 

 Akhlak kepada sesama manusia: Mengajarkan tentang pentingnya sikap 

saling menghormati, tolong-menolong, berbicara baik, dan bersikap adil. 

 Akhlak kepada lingkungan: Menjaga hubungan baik dengan alam sekitar, 

seperti tidak merusak lingkungan dan menjaga kebersihan. 

Tujuan dari pembelajaran akhlak adalah untuk membentuk siswa menjadi pribadi 

yang memiliki moralitas yang baik, sehingga dapat berperilaku sesuai dengan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Integrasi antara Akidah dan Akhlak 

Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, kedua unsur ini—akidah dan akhlak—saling 

berhubungan erat. Keyakinan yang benar tentang Tuhan dan ajaran agama akan 

mendorong perilaku yang baik. Sebaliknya, akhlak yang baik juga dapat 

memperkuat iman seseorang. Oleh karena itu, pembelajaran Akidah Akhlak tidak 

hanya terfokus pada aspek teori (akidah) saja, tetapi juga pada penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari melalui akhlak yang baik. 

4. Metode Pembelajaran 

Pembelajaran Akidah Akhlak menggunakan berbagai metode yang dapat 

memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi, di antaranya: 
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 Metode Ceramah: Penyampaian materi secara langsung oleh guru untuk 

menjelaskan konsep-konsep akidah dan akhlak. 

 Metode Diskusi: Siswa diajak berdiskusi tentang nilai-nilai akhlak dan 

bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Metode Teladan: Guru memberikan contoh nyata atau teladan dalam 

menerapkan akhlak yang baik. 

 Metode Pembiasaan: Mengajak siswa untuk membiasakan diri berperilaku 

sesuai dengan ajaran agama melalui kegiatan sehari-hari di sekolah. 

 Metode Tugas dan Penugasan: Memberikan tugas kepada siswa untuk 

menggali lebih dalam mengenai akidah dan akhlak, serta melaporkan 

pengalamannya dalam menerapkan nilai-nilai tersebut. 

5. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 

Tujuan utama pembelajaran Akidah Akhlak adalah untuk: 

 Membentuk siswa yang memiliki pemahaman yang benar tentang ajaran 

Islam (akidah). 

 Membentuk karakter dan moral yang baik pada siswa (akhlak). 

 Menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa 

menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

matang secara spiritual dan emosional. 

6. Pencapaian Mutu Pembelajaran 

Pencapaian mutu dalam pembelajaran Akidah Akhlak dapat diukur dari beberapa 

indikator, antara lain: 

 Kemampuan siswa dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran akidah 

dalam kehidupan. 

 Perubahan perilaku positif siswa dalam aspek akhlak, seperti lebih 

bertanggung jawab, jujur, dan peduli terhadap sesama. 
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 Pencapaian kompetensi siswa yang tercermin dalam evaluasi, ujian, dan 

penilaian berbasis akhlak. 

Dengan demikian, pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya mengarah pada 

transfer ilmu agama, tetapi juga pembentukan karakter yang kuat, yang merupakan 

fondasi penting dalam kehidupan bermasyarakat dan beragama. 

e. Karakteristik Pengajaran  

Pelalja lraln a lkidalh a lkhlalk meneralpkaln tenta lng sika lp pendidik alga lr berkelalkualn 

ya lng ba lik, salba lr, disiplin daln aldil dallalm meneralpka ln alturaln/ta lta l tertib dalla lm 

menga ljalr, seora lng pendidik ya lng ba lik memiliki kalralkteristik penga ljalra ln seba lga li 

berikut: 

1. Pendidik alkidalh alkhla lk bertuga ls untuk menga lja lrkaln a lkida lh daln ta luhid kepaldal 

pesertal didik sertal meneralpka lnnya l da llalm kehidupaln pesertal didik. Pendidik 

a ldalla lh tenalga l penga ljalr profesionall ya lng bertuga ls melalksa lna lka ln, merencalna lka ln, 

sertal menilali halsil pembelaljalra ln ya lng telalh di teralpka ln kepalda l pesertal didiknya l. 

2. Pendidik memiliki tuga ls utalmal ya litu menga ljalr, mendidik, membimbing, 

melaltih, menga lra lhkaln, da ln mengeva llualsi pesertal didik. 

3. Pendidik dallalm palnda lnga ln islalm alda llalh mendidik, ya litu berupalya l 

mengembalngka ln seluruh potensi pesertal didik balik kema lmpualn berpikir secalral 

intelektuall, kemalmpualn fisik (la lri, melukis, melompalt, dsb), da ln kema lmpualn 

minalt balka lt pesertal didik. 

4. Pendidik penga ljalr a lkidalh a lkhlalk a lda llalh ora lng ya lng ma lmpu mengualsa li ilmu 

pengeta lhualn a lga lmal khususnya l ilmu tentalng a lkidalh seka lligus ora lng ya lng da lpalt 

mentralnsfer ilmu alga lma lnya l, ma lmpu mengha lya lti ilmu alga lmalnya l secalral 

mendallalm sertal ma lmpu meneralpka lnnya l. 

5. Ma lmpu menyia lpkaln peserta l didik alga lr da lpalt tumbuh da ln berkembalng ba lik 

kecerdalsa ln malupun da lya l krea lsinya l untuk kepentingaln diri sendiri malupun 

malsya lra lka lt. 

6. Ma lmpu menjaldi model altalu sentrall identifikalsi diri daln konsultaln balgi pesertal 

didik, memiliki kepekala ln terhaldalp informalsi, da ln kepekala ln intelektuall sertal 

normal spirituall. 
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7. Ma lmpu mencetalk pesertal didik ya lng bertalnggung ja lwa lb dalla lm membalngun 

peralda lba ln ya lng di ridhoi alllalh SWT Pa lda l dalsa lrnya l proses belaljalr menga ljalr 

merupalka ln proses menga ltur sua ltu kegia lta ln sehingga l pera lturaln da ln tindalka ln 

ya lng a lkaln dilalksa lnalka ln tidalk bertentalnga ln denga ln sejumlalh tujualn, metode, 

a llalt, sertal penilalialn sehingga l sa ltu salma l lalin sa lling  

8. berpenga lruh daln sa lling berhubunga ln sehingga l kegia ltaln belaljalr pesertal didik 

seoptimall mungkin alga lr terjaldi perubalha ln tingkalh lalku ya lng sesua li denga ln 

tujualn da ln halra lpa ln pendidik.37 

Proses pembelaljalraln a lka ln berlalngsung denga ln ba lik a lpalbilal guru ma lmpu 

memalhalmi kalra lkter alnalk denga ln denga ln balik. Ka lra lkter penting ya lng perlu 

dipalha lmi dallalm proses pembelaljalra ln dialntalra lnya l alda lla lh :   

1. Mengidentifikalsi ka lralkter fisik daln non fisik alna lk didik di kelals. 

ALnalkmerupalka ln individu ya lng ma lsih da llalm proses pertumbuhaln da ln 

perkembalnga ln. Pertumbuhaln menga lra lh pa ldal fisik, seda lngka ln 

perkembalnga ln menga lcu palda l fungsi-fungsi orga ln da ln non fisik. Ka lra lkter 

fisik merupalkaln sesua ltu ciri ya lng muda lh dialma lti, seperti ciri-ciri fisik 

(kealda la ln kalki, maltal, talnga ln, berkemalmpua ln khusus, da ln la linnya l). Da llalm 

proses pembelaljalra ln, tenalga l pendidik tidalk boleh melallalikaln unsur tersebut. 

Ka lrenal unsur itu a lkaln berimplikalsi pa lda l pengelolala ln kelals ya lng pa ldal 

a lkhirnya l berda lmpalk pa lda l pencalpa lialn tujualn bela ljalr. Pertumbuhaln da ln 

perkembalnga ln a lna lk tidalk selallu linealr. Pa lda l beberalpa l ka lsus, pertumbuhaln 

da ln perkembalnga ln menga llalmi keterlalmbalta ln alta lu ketidalkseimbalnga ln, 

seperti sosio emosionall a lnalk.  

2. Mengidentifikalsi ka lralkteristik belaljalr setia lp pesertal didik di kelalsnya l. 

ALnalk memiliki kalralkteristik tersendiri dalla lm belalja lr. Ka lralkteristik ini tidalk 

lepals da lri beberalpa l ha ll seperti balka lt, mina lt, lingkunga ln a lnalk, ga lya l belaljalr, 

intlegensial a lnalk, da ln lalinnya l.  

3. Memalstika ln semual pesertal didik menda lpaltka ln kesempaltaln ya lng sa lmal 

untuk berpalrtisipalsi alktif dallalm kegialta ln pembelalja lraln. Da lla lm palra ldigmal 

                                                             
37 Siti Mifta lchul  Umma lh, Inovalsi pembela ljalraln alqidalh alhkla lq menggunalka ln metode scralmble 

(Sidoa lrjo : UMSIDAL Press . 2018). hall 36-37 
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Pendidikaln modern, guru buka ln la lh “penga ljalr”, tetalpi guru a lda llalh 

fa lsilitaltor da ln motiva ltor. Pendidik profesiona ll halrus malmpu memberi peraln 

besa lr sebalga li falsilitaltor. Tenalga l pendidik memberikaln kesempaltaln ya lng 

sa lmal kepa ldal alna lk didik, alga lr a lnalk didik dalpa lt berpalrtisipalsi seca lral 

malksima ll dallalm proses pembelaljalra ln.  

4. Menga ltur kelals untuk memberikaln kesempalta ln belaljalr ya lng sa lmal pa lda l 

semual pesertal didik dengaln kelalina ln fisik daln kemalmpua ln belaljalr ya lng 

berbedal. Menga ltur kelals berkalitaln denga ln pengelolala ln kelals. Beberalpa l ha ll 

ya lng penting dia ltur seperti :  

a. Tempalt/posisi duduk a lna lk. Tempalt duduk perlu disesualika ln denga ln 

kealda la ln fisik malupun nonfisik a lnalk. Contoh, ukura ln tinggi ba lda ln a lna lk 

bilal kelals mengguna lkaln sistem deret, pengliha ltaln alna lk, pendenga lraln 

a lnalk da ln lalinnya l.  

b. Peneralnga ln kelals  

c. Mobilitals pendidik 

d.  Posisi medial pembelalja lraln  

5. Mencobal mengeta lhui penyeba lb penyimpa lnga ln perilalku pesertal didik untuk 

mencegalh a lga lr perilalku tersebut tidalk merugika ln pesertal didik lalinnya l. 

ALnalk memiliki kalralkter perilalku ya lng berbedal. Penyimpa lnga ln perilalku 

tidalk dia lngga lp sesua ltu ya lng a lib. Bila l a ldal ta lnda l-ta lnda l penyimpa lnga ln 

perilalku, malka l pendidik mengupa lya lka ln melalkukaln konseling terha ldalp 

a lnalk. Ba lhka ln pendidik daln pihalk sekolalh halus mengupa lya lka ln melalkukaln 

upa lya lupa ltal daln pendekaltaln psikologis. Pemalnta lualn da ln kontrol dilalkukaln 

secalra l terus menerus.  

6. Membalntu mengembalngka ln potensi da ln menga ltalsi kekuralnga ln da ln 

keterlalmba ltaln pemalha lmaln pesertal didik. ALnalk memiliki perbedalaln potensi. 

Potensi ya lng dima lksudka ln disini dalpalt berupa l kecenderunga ln minalt, balka lt, 

da ln keterlalmbaltaln da llalm merespon pembelaljalraln. Kelemalha ln 

pembelalja lraln sistem klalsikall alda llalh a lga lk lalmbaln merespon perbedala ln-

perbedaln individua ll. Untuk mengetalhui a lnalk lebih alwa ll perkembalnga ln 

a lnalk, pendidik da ln piha lk sekolalh dia lnjurka ln bekerjalsa lmal denga ln piha lk-



43 
 

pihalk tertentu untuk mengetalhui sedini mungkin potensi-potensi ya lng 

dimiliki alnalk. Piha lk-piha lk tersebut dialnta lralnya l a ldalla lh psikolog. 

Memalha lmi Ka lra lkteristik Pesertal Didik dallalm Proses Pembelaljalra ln Jalna lwi 

sehingga l pendidik daln sekolalh dalpalt memberikaln pendekaltaln ya lng ma lmpu 

memalksimallkaln proses pembelaljalra ln.  

7. Memperhaltikaln pesertal didik denga ln kelemalha ln fisik tertentu alga lr da lpa lt 

mengikuti alktivitals pembelaljalra ln, sehingga l pesertal didik tersebut tidalk 

termalrgina llkaln (tersisihkaln, diolok‐olok, minder)38 

C. Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan  (IASP)  

1. Pengertian IASP 

Pa lda l talhun 2019, BALN-S/M tela lh menetalpka ln kebijalka ln prioritals untuk 

menyusun Pera lngka lt ALkreditalsi ya lng ba lru, altalu disebut Instrumen ALkreditalsi 

Sa ltualn Pendidikaln (IALSP-2020). Penyusuna ln Instrumen ALkreditalsi balru 

merupalka ln sebualh kebutuhaln mendesalk menginga lt dinalmikal pendidikaln telalh 

ba lnya lk menga llalmi perubalhaln. Di sa lmping itu, perlunya l penyusuna ln instrumen 

ba lru ini kalrena l BALN-S/M a lka ln meneralpka ln pendekaltaln balru da llalm penilalialn 

a lkreditalsi Sekolalh/Ma ldra lsa lh dalri penilalialn berbalsis a ldministralsi (complialnce) 

menuju penilalialn berba lsis kinerjal (performalnce ba lsed) a ltalu da lri rules to principles. 

Pergesera ln pa lra ldigma l dalla lm pelalksa lnala ln a lkreditalsi ini mutlalk diperlukaln seba lga li 

ba lgia ln penting dalri upalya l BALN-S/M seba lga li lembalga l penjalminaln mutu pendidikaln 

untuk ikut almbil balgia ln dalla lm mendorong continous improvement, ya litu 

perubalha ln a lkreditalsi Sekola lh/Ma ldra lsa lh ke alra lh ya lng lebih balik ya lng difokuska ln 

pa ldal penilalialn Sekola lh/Ma ldralsa lh pa lda l pemenuhaln mutu ya lng lebih substa lntif. 

IALSP-2020 memiliki penilalia lnn ya litu Mutu Lulusa ln, Proses Pembelaljalra ln, 

Mutu Guru, da ln Ma lna ljemen Sekolalh/Ma ldralsa lh da ln mencalkup jenjalng SD/MI, 

SMP/MTs, SMAL/MA L, SMK/MA LK, da ln SLB. Pengemba lnga ln IA LSP-2020 ya lng 

memalkaln wa lktu selalmal 2 (dual) talhun ini telalh dilalkukaln menga lcu palda l balnya lk 

ha lsil penelitialn balik di tingkalt nalsiona ll malupun internalsionall terkalit 

sekolalh/ma ldra lsa lh efektif, alkreditalsi, daln riset-riset terkalit penjalminaln mutu 

                                                             
38 Jalnalwi, “Memalhalmi Kalralkteristik Pesertal Didik dallalm Proses Pembelaljalraln” Talrbalwy : Jurnall 

Pendidikaln Islalm, Vol. 6, No. 2, tahun 2019, hall. 74-75 
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pendidikaln. Dallalm penyusuna lnnya l, IALSP-2020 juga l diralnca lng denga ln melibaltkaln 

ba lnya lk pa lka lr dalri berbalga li laltalrbelalka lng (termalsuk pa lkalr da lri lualr negeri), pralktisi 

pendidikaln, BALN-S/M Provinsi da ln a lsesor ya lng selalmal ini konsen denga ln progra lm 

a lkreditalsi sekola lh/ma ldralsa lh.  

IALSP-2020 juga l telalh diujicobal selalmal dual ka lli, ujicobal palda l talhun 2019 

dilalksa lna lkaln di 4 provinsi ya lkni Suma ltera l Ba lra lt, Jalwa l Ba lra lt, DIY da ln Sulalwesi 

Selalta ln, daln Ujicobal ya lng kedua l dilalksa lna lkaln di 34 provinsi ya lng melibaltkaln 561 

sekolalh/ma ldra lsa lh seba lga li sa lsa lra ln uji coba l pa ldal talngga ll 28 September salmpa li 3 

Oktober 2020. 

Pergesera ln pa lraldigmal dalla lm pelalksa lna la ln alkreditalsi ini mutlalk diperlukaln 

seba lga li ba lgia ln penting da lri upalya l BALN S/M seba lga li lembalga l penjalminaln mutu 

pendidikaln untuk ikut almbil balgia ln da llalm mendorong continous improvement, 

ya litu perubalhaln a lkreditalsi Sekola lh/Ma ldra lsa lh ke a lralh ya lng lebih balik ya lng 

difokuska ln pa ldal penilalialn Sekola lh/Ma ldra lsa lh pa lda l pemenuhaln mutu ya lng lebih 

substa lntif. 

Instrumen ALkreditalsi Sa ltua ln Pendidika ln (IALSP 2020). Denga ln a ldalnya l 

pergesera ln pa lraldigmal da llalm penilalialn a lkreditalsi Sekolalh/Ma ldra lsa lh da lri 

complialnce ke performalnce (rules to principles), dihalralpkaln da lpalt menjaldi 

perkembalnga ln ba lgi BALN-S/M da ln piha lk-pihalk ya lng terlibalt terutalmal tim a ld hoc 

da llalm pengembalnga ln Instrumen ALkredita lsi (IALSP 2020). Instrumen ALkreditalsi 

Sa ltualn Pendidika ln (IA LSP 2020) diha lralpka ln da lpalt memberikaln ga lmbalra ln secalral 

komprehensif balik ya lng terka lit denga ln la lndalsa ln filosifis, sosiologis, ma lupun 

yuridis, serta l keralngka l pikir penyusuna ln Instrumen ALkreditalsi tentalng a lra lh 

pengemba lnga ln Instrumen ALkreditalsi ya lng suda lh disusun oleh BALN-S/M. 

Talhun 2020, instrument alkreditalsi sekolalh/ma ldra lsa lh mulali mengguna lka ln 

Instrumen ALkreditalsi Sa ltualn Pendidikaln 2020 (IALSP 2020). Da llalm konteks IALSP 

2020, komponen mutu lulusaln merupalka ln komponen ya lng memiliki bobot nilali 

pa lling tinggi diba lndingka ln denga ln komponen lalinnya l.39 

                                                             
39 Enung Ha lsalna lh,(2020) Best Pralctice Penja lminaln Mutu Lulusaln Berbalsis IA LSP. Di Sekolalh 

Menenga lh Kejurua ln, JALMP: Jurna ll ALdminitra lsi da ln Ma lna ljemen Pendidika ln vol 4 no 2 , hall 178 
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Di dalla lm IALSP ta lhun 2020 komponen komponen ya lng releva ln denga ln nilali nilali 

ALkidalh da ln ALhlalk a lda llalh Mutu lulusa ln pa ldal poin 1,2,3,4 da ln 5, Poin 1 berisi 

tentalng Siswa l menunjukkaln perilalku disiplin dallalm berbalga li situalsi. Poin 2 berisi 

tentalng Siswa l menunjukkaln perilalku religius da llalm alktivita ls di sekolalh/ma ldralsa lh. 

Poin 3 berisi tentalng Siswa l menunjukkaln perilalku talngguh da ln bertalnggung ja lwa lb 

da llalm a lktivitals di sekolalh/ma ldralsa lh. Poin 4 berisi tentalng Siswal terbebals dalri 

perundungaln (bully) di sekolalh/maldralsalh. Poin 5 berisi tentalng Siswal 

menunjukkaln keteralmpilaln berkomunikalsi sesuali kalralkteristik keteralmpilaln albald 

ke-21. Indikaltor ALkreditalsi Stalndalr Pendidikaln :  

a. Sta lndalr Kurikulum, Kesesua lia ln: Mema lstikaln ba lhwa l kurikulum mencalkup 

malteri ya lng membalngun ka lralkter alkida lh daln a lkhlalk. Implementalsi: Menilali 

calra l lembalga l mendesalin daln mengintegralsika ln nilali-nila li kealga lma laln daln etikal 

da llalm kurikulum. 

b. Kua llitals Penga ljalra ln , Penga lja lraln Nila li-Nilali: Mengeva llualsi a lpa lkalh penga ljalr 

memalsukka ln alja lraln alga lmal da ln morallitals da llalm proses penga lja lraln. Pendeka ltaln 

Pendidikaln Mora ll: Menila li metode penga lja lraln ya lng mendorong perkembalnga ln 

ka lralkter. 

c. Keterlibalta ln Komunita ls, Pera ln Ora lng Tua l: Menila li sejaluh ma lna l ora lng tual 

terlibalt da llalm membentuk kalra lkter alna lk-a lnalk merekal. Kerja lsa lma l denga ln 

Lemba lga l Kea lga lma la ln: Mengeva llua lsi kerjalsa lma l lembalga l pendidikaln denga ln 

lembalga l kea lga lmala ln untuk memperkualt nilali-nila li kealga lmala ln. Kesesua lia ln 

ALntalra l Indika ltor ALkreditalsi da ln Ka lra lkter ALkidalh da ln ALkhlalk 

d. Pendidikaln Holistik  alrtinya l Kesesua lialn indikaltor alkreditalsi denga ln kalra lkter 

a lkidalh da ln alkhla lk menciptalkaln pendidikaln holistik ya lng mengga lbungka ln a lspek 

a lkaldemis daln spirituall. 

e. Pembentukaln Ka lra lkter alrtinya l  Pembentukaln kalra lkter didalsa lrkaln pa ldal 

konsistensi nilali-nila li alga lmal da ln etikal da llalm setialp alspek pendidikaln. Siswal 

dialja lk untuk mengalma llkaln nilali-nila li tersebut dallalm kehidupaln seha lri-ha lri. 

f. Pemberdalya laln Siswa l, Pengembalnga ln Diri: Siswa l didorong untuk 

mengembalngka ln diri tidalk ha lnya l secalra l intelektuall, tetalpi jugal seba lga li individu 

ya lng memiliki kepekala ln morall daln spirituall. Kema lmpualn Menga lmbil 
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Keputusa ln: Pendidika ln ka lra lkter melaltih kemalmpualn siswa l da lla lm menga lmbil 

keputusaln ya lng sesua li denga ln nilali-nila li alga lmal da ln  etikal. 

2. Lulusan Mutu Berdasarkan IASP 

a. Siswa l menunjukkaln perilalku disiplin da llalm berbalga li situa lsi, ca lpalia ln kinerjalnyal 

1. Siswa l menunjukkaln perilalku disiplin ya lng membudalya l berdalsa lrka ln taltal 

tertib sekolalh/ma ldra lsa lh daln mendalpalt penga lkualn a ltals prestalsi kedisiplinaln. 

2. Siswa l menunjukkaln perilalku disiplin berdalsa lrkaln ta ltal tertib 

sekolalh/ma ldra lsa lh da ln mendalpa lt penga lkua ln alta ls  prestalsi ke disiplinaln. 

3. Siswa l menunjukkaln perilalku disiplin berdalsa lrkaln ta ltal tertib 

sekolalh/ma ldra lsa lh na lmun terbaltals di sekola lh/ma ldralsa lh. 

4. Siswa l menunjukkaln perilalku disiplin berdalsa lrkaln ta ltal tertib 

sekolalh/ma ldra lsa lh na lmun terbaltals di kelals. 

Disiplin merupalka ln ketalaltaln daln kepa ltuha ln terhaldalp taltal tertib (dallalm bentuk 

disiplin walktu, berpalka lialn, da ln kepaltuha ln terhaldalp a lturaln) ya lng diperca lya l 

merupalka ln indikaltor kewa ljibaln siswa l kepalda l sekola lh/ma ldralsa lh. Membuda lya l 

a ldalla lh terwujudnya l tindalka ln ya lng menjaldi kebialsa la ln sehalri-ha lri secalra l konsisten 

da ln berkelalnjutaln ya lng dida lsa lrkaln pa lda l nilali-nila li tertentu. 

b. Siswa l menunjukkaln perilalku religius da llalm a lktivitals di sekola lh/ ma ldra lsa lh. 

Ca lpalia ln kinerjalnya l :  

1. Siswa l menunjukkaln perilalku religius ya lng membuda lya l sesua li a ljalra ln alga lmal 

da ln kepercalya la ln ya lng dia lnutnya l da llalm kehidupaln seha lri-ha lri di 

sekolalh/ma ldra lsa lh. 

2. Siswa l menunjukkaln perilalku religius sesua li aljalra ln a lga lma l daln kepercalya la ln 

ya lng dia lnutnya l da llalm kehidupaln seha lri-ha lri di sekolalh/ma ldra lsa lh. 

3. Siswa l belum konsisten menunjukkaln perilalku religius sesua li a ljalra ln a lga lmal 

da ln kepercalya la ln ya lng dia lnutnya l da llalm kehidupaln seha lri-ha lri di 

sekolalh/ma ldra lsa lh. 

4. Siswa l berperilalku religius kalrena l memaltuhi taltal tertib sekolalh/ma ldra lsa lh. 

Perilalku religius a lda llalh ketala ltaln/kepa ltuhaln da lla lm menjalla lnkaln a ljalraln 

a lga lma l/kepercalya laln ya lng dia lnutnya l, bersika lp toleraln, daln menjalga l kerukunaln 

hidup alntalrpemeluk alga lmal/keperca lya la ln. Membudalya l a lda llalh terwujudnya l 
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kebialsa la ln seha lri-ha lri secalra l konsisten da ln berkelalnjutaln ya lng dida lsa lrkaln pa lda l 

nilali-nila li tertentu. 

c. Siswa l menunjukkaln perilalku talngguh da ln bertalnggung ja lwa lb da lla lm alktivitals di 

sekolalh/ma ldra lsa lh, calpalia ln kinerjal :  

1. Siswa l menunjukkaln perilalku talngguh da ln bertalnggung ja lwa lb ya lng 

membudalya l da llalm a lktivitals seha lri-ha lri di sekolalh/ma ldra lsa lh. 

2. Siswa l menunjukkaln perilalku talngguh daln bertalnggung ja lwa lb dallalm 

pembelalja lraln di kelals. 

3. Siswa l belum konsisten menunjukkaln perilalku talngguh da ln berta lnggung 

jalwa lb da llalm pembelalja lraln di kelals. 

4. Siswa l belum menunjukkaln perilalku talngguh da ln bertalnggung ja lwa lb. 

Talngguh a lda llalh sika lp kua lt pendirialn, tidalk mudalh dikallalhkaln, ta lbalh, daln ta lha ln 

(kukuh). Berta lnggung ja lwa lb a lda llalh sika lp menalnggung sega llal sesua ltu dalri balgia ln 

risiko pekerjala ln sebalga li perwujudaln kesa ldalra ln alka ln kewaljibaln. Membudalya l 

a ldalla lh terwujudnya l kebialsa laln seha lri-ha lri secalra l konsisten daln berkelalnjutaln ya lng 

didalsa lrka ln pa ldal nilali-nilali tertentu. 

d. Siswa l terbebals da lri perundunga ln (bully) di sekolalh/ma ldra lsa lh. Ca lpa lialn kinerjal :  

1. Siswa l membudalya lka ln pra lktik bebals da lri perundunga ln da ln berperaln alktif 

da llalm progra lm pencega lhaln perundunga ln di sekolalh/ma ldra lsa lh.  

2. Siswa l beba ls da lri pralktik perundunga ln di sekolalh/ma ldra lsa lh.  

3. Siswa l melalkukaln a ltalu menga llalmi perundunga ln meskipun sekolalh / ma ldralsa lh 

telalh melalkuka ln upa lya l pencega lha ln.  

4. Siswa l melalkuka ln/menga lla lmi perundunga ln na lmun sekolalh/ma ldralsa lh tida lk 

melalkukaln upa lya l pencega lha ln.  

Perundunga ln (bully) a ldalla lh tindalka ln menya lkiti a ltalu membualt oralng la lin tida lk 

nya lma ln, ba lik da llalm bentuk kekeralsa ln verball, sosia ll, fisik, seksua ll, a ltalu da lring 

(cyber bullying); seperti mengolok-olok, mengucilkaln, menyeba lrka ln gosip, 

menga lncalm, mendorong, memukul, menendalng, menja lmbalk, mencuri alta lu 

merusalk ba lra lng milik korba ln, postinga ln pesa ln menghina l, membalgika ln foto/video 

memallukaln, pelecehaln seksua ll. Tinda lka ln perundunga ln da lpa lt dilalkuka ln oleh 
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sekelompok oralng a lta lu peroralnga ln ya lng meralsa l lebih kualt secalra l fisik daln mentall 

da lripalda l korbaln.  

Membudalya lka ln a lda lla lh melalkukaln sesua ltu seba lga li kebialsa la ln seha lri-ha lri seca lral 

konsisten daln berkelalnjutaln ya lng dida lsa lrka ln palda l nilali-nila li tertentu.  

e. Siswa l menunjukkaln keteralmpilaln berkomunikalsi sesua li ka lralkteristik 

keteralmpilaln a lba ld ke-21. Ca lpa lialn kinerjalnya l :  

1. Siswa l telalh menunjukkaln budalya l berkomunikalsi ya lng efektif daln beretikal 

secalra l lisa ln da ln tulisaln melallui berbalga li medial ya lng mema lnfa la ltkaln teknologi 

informalsi da ln komunikalsi (TIK) di da llalm da ln di lualr sekolalh/ma ldra lsa lh.  

2. Siswa l telalh menunjukkaln keteralmpilaln berkomunikalsi ya lng efektif da ln 

beretikal seca lral lisa ln da ln tulisaln mela llui berbalga li medial ya lng mema lnfa laltka ln 

teknologi informalsi daln komunika lsi (TIK) di da lla lm daln di lualr 

sekolalh/ma ldra lsa lh. 

3. Siswa l telalh menunjukkaln keteralmpilaln berkomunikalsi ya lng efektif da ln 

beretikal seca lral lisa ln daln tulisaln denga ln medial tertentu di dalla lm daln di lualr 

sekolalh/ma ldra lsa lh. 

4. Siswa l telalh menunjukkaln keteralmpilaln berkomunikalsi ya lng efektif da ln 

beretikal seca lral lisa ln da ln tulisaln denga ln media l tertentu di dallalm 

sekolalh/ma ldra lsa lh.  

Berkomunika lsi efektif alda lla lh kemalmpua ln seseoralng da lla lm menya lmpa likaln da ln 

menerimal ide, pikiraln, pengeta lhua ln, da ln/a ltalu informalsi ba lik secalra l lisaln, tulisaln, 

malupun isya lra lt sehingga l tujua ln komunikalsi tercalpa li. Berkomunikalsi ya lng beretikal 

a ldalla lh komunika lsi lisaln daln tulis sesua li talta lkra lmal daln kesa lntunaln dalla lm 

berbalha lsa l. Buda lya l a lda lla lh sua ltu tinda lka ln ya lng suda lh menjaldi kebialsa la ln seha lri-ha lri 

secalra l konsisten daln berkelalnjutaln ya lng didalsa lrka ln pa lda l nilali-nilali tertentu.  

D. Relevansi Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Unda lng-Unda lng RI Nomor 20 Talhun 2003 tentalng Sistem Pendidikaln Na lsionall 

pa lsa ll 1 a lya lt 1 menyebutka ln ba lhwa l Pendidikaln a ldalla lh usa lha l sa lda lr da ln terencalnal 

untuk mewujudkaln sua lsa lna l belalja lr da ln proses pembelaljalra ln a lga lr pesertal didik 

secalra l alktif mengembalngka ln potensi dirinya l untuk memiliki kekualtaln spirituall 

kealga lmala ln, pengenda llialn diri, kepribaldialn, kecerdalsa ln, a lkhlalk mulial, sertal 
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keteralmpilaln ya lng diperlukaln dirinya l, malsya lra lka lt, balngsa l, daln Nega lra l, tetalpi 

fa lktalnya l di dunial pendidikaln khususnya l sekolalh-sekola lh di Indonesia l lebih 

menguta lmalka ln alsfek kognitif da lripalda l alsfek alfektif daln psikomotorik. Palda lhall 

a lspek alfektif daln psikomotorik merupalka ln ka lralkter ya lng tida lk kalla lh penting juga l 

ya lng ha lrus ditalnalmkaln kepaldal pa lral siswa l da llalm proses pembelalja lraln ya lng 

berlalngsung, a lpa lbilal di sekolalh guru ha lnya l berprospek pa ldal alspek kognitif, 

seda lngka ln a lsfek a lfektif daln psikomotorik tidalk dilalksa lna lka ln secalra l malksima ll, 

malka l dunial pendidikaln di Indonesial alka ln mencetalk malnusial-ma lnusial robot ya lng 

sa lnga lt jenius talpi dalri segi kalralkter alta lu alkhlalk sa lnga lt miris.   

Bebera lpa l pernya ltaln di altals da lpalt kital simpulkaln ba lhwa l pendidikaln kalra lkter sala lt 

ini sa lnga lt urgent dilalksa lna lka ln diberbalga li lembalga l pendidikaln di Indonesia l, 

menga lcu pa ldal fa lktal dilalpa lnga ln perilalku a lna lk ya lng nega ltive suda lh mulali meralsuki 

lembalga l pendidikaln kital, seperti kekeralsa ln seksuall, talwura ln, bullying, pencurialn 

da ln kejalhalta ln-keja lhaltaln lalinnya l ya lng terja ldi di lingkunga ln sekolalh. 

Perilalku nega ltive a ltalu menyimpa lng ini disebalbka ln pendidikaln kalra lkter ya lng 

terjaldi di lingkunga ln sekolalh terkesalmpingka ln sehingga l kuralng tertalna lm secalral 

mendalsa lr kepalda l siswa l. Bila l dialmalti da lri permalsa lla lhaln di altals tentu terjaldi 

keterkalitaln denga ln pembelaljalraln ALqidalh ALkhlalk ya lng ha lrus ditalna lmkaln di sekolalh 

a lga lr da lpa lt membentuk palra l siswa l ya lng bera lkhlalkul kalrimalh. 

Pembelaljalra ln ALqidalh ALkhla lk alda llalh alspek ya lng sa lnga lt bermalnfala lt ya lng 

menga ltur berbalga li polal hubunga ln sehalrusnya l ya lng dila lkuka ln di dalla lm kehidupaln. 

Ka lrenal tida lk da lpa lt dipungkiri setialp perbua ltaln, perka ltala ln ma lnusia l ha lrus 

berdalsa lrka ln pembelaljalra ln ALqida lh ALkhlalk. Talnpa l pembelaljalra ln ALqidalh ALkhlalk 

malka l kehidupaln di mukal bumi ini tidalk terkontrol daln a lkaln menga lra lh kepalda l 

perbualta ln semenal-mena l dalla lm kehidupaln bermalsya lra lkalt.40 

Progra lm unggula ln kementrialn pendidika ln dimulali sejalk talhun 2010 iallalh 

penalna lmaln Pendidika ln ka lralkter di sekolalh. Progra lm pemerintalh tersebut bertujualn 

a lga lr nilali-nila li kalra lkter balngsa l dalpa lt diwujudkaln kemballi.2 Penalnalma ln 

Pendidikaln ka lralkter di sekolalh merupalka ln sua ltu kehalrusa ln ya lng dila lkuka ln guru 

                                                             
40 Migdald Yalljaln, Kecerdalsaln Morall ALspek Yalng Terlupalkaln, (Yogyalkalrtal: Falhimal, 2004), hall 116 
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kepalda l palra l siswa l, meskipun sebenalrnya l pondalsi utalmal ya lng pa lling kualt 

penalna lmaln ka lra lkter tersebut terletalk di da llalm kelualrga l, ka lrenal jikal seoralng a lna lk 

didalla lm kelualrga lnya l suda lh tertalna lm pendidikaln kalra lkter ya lng kua lt malkal a lnalk 

da llalm lingkunga ln kehidupaln malsya lrka lt tentu alka ln berkalralkter balik juga l sesua li alpal 

ponda lsi utalmal ya lng suda lh tertalna lm denga ln ba lik. Tetalpi falktalnya l sa lalt ini, 

kebalnya lka ln pa lra l ora lng tua l lebih menekalnka ln a lspek pengeta lhua ln (kognitif) kepa ldal 

a lnalk-a lna lknya l dibalndingka ln a lsfek alfektif daln psikomotorik ya lng merupalka ln 

ponda lsi penalnalma ln kalra lkter. Dalniel Golenalm menya lta lkaln ba lnya lk seka lli palra l 

ora lng tua l kewalla lhaln da llalm mendidik ka lralkter alna lk-a lnalk merekal disebalbkaln 

beberalpa l falctor dialntalralnya l kesibukaln merekal di lualr da lri penga lsuha ln a lnalk daln 

juga l ka lrena l merekal lebih mengedepalnka ln a lspek kognitif a lna lk diba lnding a lsfek 

ya lng la linnya l palda lha ll alsfek alfektif daln psikomotorik juga l talk kallalh pentingnya l, 

permalsa llalhn di a ltals da lpalt ditalnggula lngi denga ln ba lik a lpalbilal palra l ora lng tua l secalral 

sa lda lr untuk memalsukka ln alna lk merekal ke sekolalh-sekola lh ya lng memberikaln 

pendidikaln kalralkter ya lng ba lik da ln mempunya li visi da ln misi sekolalh ya lng jela ls da ln 

progra lm-progra lm pembelaljalra ln ya lng berorientalsi kepalda l penalna lmaln ka lralkter41 

Pendidikaln a lga lma l Isla lm (PALI) di Ma ldra lsa lh Tsalna lwiya lh ya lng terdiri altals empa lt 

malta l pelaljalra ln ya lng memiliki kalralkteristik sendiri-sendiri. ALl-Qur’a ln-Ha ldist, 

menekalnkaln pa lda l kemalmpualn ba lca l tulis ya lng ba lik daln benalr, memalha lmi malknal 

secalra l tekstuall daln kontekstuall, sertal menga lmallka ln ka lndunga lnnya l da llalm 

kehidupaln seha lri-ha lri. ALspek a lkidalh menekalnka ln pa lda l kemalmpualn memalhalmi 

da ln mempertalha lnka ln keya lkinaln / keima lnaln ya lng bena lr sertal menghalya lti daln 

menga lmallka ln nilalinilali all-a lsmal’ all-husna l. ALspek ALkhla lk menekalnka ln paldal 

pembialsa laln untuk melalksa lna lkaln alkhlalk terpuji daln menjaluhi alkhlalk tercelal da llalm 

kehidupaln seha lri-ha lri.  

ALkidalh ALkhlalk di lembalga l pendidikaln merupa lkaln sa lla lh sa ltu implementalsi dalri 

jiwal pendidikaln Isla lm da ln memiliki kedudukaln ya lng sa lnga lt penting da lla lm 

pendidikaln alga lma l Isla lm. Ma lksud da lri pendidikaln da ln penga ljalra ln buka lnlalh 

                                                             
41 Miftalhul Jalnnalh (2020) Peraln Pembelaljalraln ALqidalh ALkhlalk Untuk Menalnalmkaln Nilali 

Pendidikaln Kalralkter Siswal,  ALl-Maldralsalh: Jurnall Ilmialh Pendidikaln Maldralsalh Ibtidaliyalh, Vol. 4, 

No. 2 , hall  238 
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memenuhi otalk alnalk didik denga ln sega llal malca lm ilmu ya lng mereka l ketalhui, tetalpi 

mendidik alkhlalk daln jiwal merekal, membentuk morall/tingka lh lalku ya lng tinggi, 

menalna lmkaln alkhlalk mulial, meresalpka ln fa ldhilalh (keutalmala ln) di dallalm jiwal palral 

siswa l, membialsa lkaln merekal berpega lng pa ldal mora ll ya lng tinggi da ln menghindalri 

ha ll-ha ll ya lng tercelal, berfikir secalra l roha lniya lh da ln insa lniya lh, da ln menyia lpkaln 

merekal untuk sualtu kehidupaln ya lng tinggi.42 

Ma ltal pelaljalra ln ALkidalh ALkhla lk bertujualn untuk menumbuh-kembalngka ln alkida lh 

melallui pemberialn, pemupukaln, daln pengemba lnga ln pengetalhua ln, pengha lya ltaln, 

penga lma llaln, pembialsa laln, sertal penga llalmaln pesertal didik tentalng a lkidalh Isla lm 

sehingga l menjaldi ma lnusia l muslim ya lng terus berkembalng keimalna ln da ln 

ketalkwa la lnnya l kepaldal ALllalh SWT. Daln mewujudkaln malnusial Indonesial yalng 

beralkhlalk mulial daln menghindalri alkhlalk tercelal dallalm kehidupaln sehalri-halri, balik 

dallalm kehidupaln individu malupun sosiall, sebalgali malnifestalsi dalri aljalraln daln nilali-

nilali alkidalh Islalm.43 

E. Kesesuaian IASP dengan Karakter Akidah dan Akhlak 

Seba lga li komponen integra ll dallalm sistem pendidikaln, pemalhalma ln daln 

implementalsi ka lra lkter alkidalh da ln a lkhla lk menjaldi krusiall untuk membentuk 

individu ya lng tida lk ha lnya l cerdals seca lra l a lka ldemis, tetalpi juga l memiliki morallitals 

da ln etikal ya lng kokoh. Kera lngka l berpikir da lri penelitialn ini aldallalh mengga lmbalrka ln 

ba lga limalna l keterkalitalnnya l mutu lulusaln siswa l berda lsa lrka ln Instrumen ALkreditalsi 

da ln kalitalnnya l denga ln pembelaljalra ln ALkidalh ALhla lk. 

Instrumen ALkreditalsi Stalndalr Pendidika ln (IALSP) Ta lhun 2020 merupalka ln 

pedomaln utalmal dallalm menilali kuallita ls lembalga l pendidikaln. Pengguna la ln 

instrumen ini mencalkup berbalga li alspek, termalsuk kurikulum daln metode 

penga lja lraln. Na lmun, releva lnsi instrumen tersebut denga ln a lspek pembentukaln 

a lkidalh da ln alkhlalk siswa l perlu dieksplora lsi lebih lalnjut. Meskipun instrumen 

a lkreditalsi menetalpka ln sta lndalr untuk mutu pendidikaln, talnta lnga ln da lpa lt muncul 

                                                             
 42 Mustalfa l Ka lma ll Na lsution daln ALida l Mira lsti ALba ldi (2020) pela lksa lna laln pembela lja lraln pendidika ln 

alkida lh a lhla lk ,Jurnall Tunals Ba lngsal, vol 1 no 2, hall 31 

 43 Syalrifudin,Halirunisal,Lalilal Ralhma lwalti, (2020) Pembelaljalraln ALkida lh ALkhlalk Dimaldralsa lh 

Tsalna lwiyalh Negeri Model Dalrussallalm Malrtalpural Kalbupalten Balnjalr, Jurnall  Talshwir Vol. 1 no 2, 

hall 23 
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da llalm mengintegralsika ln nilali-nilali alkida lh daln a lkhlalk ke dallalm maltal pelaljalra ln 

umum. Penelitialn ini dalpa lt mengeksplora lsi sejaluh ma lnal instrumen alkreditalsi 

malmpu menalngka lp daln menilali mutu lulusa ln siswa l da llalm hall alkida lh daln a lkhlalk. 

Fokus pa lda l alspek kognitif dallalm instrumen alkreditalsi seringka lli lebih dominaln 

dibalndingka ln denga ln a lspek non-kognitif seperti sikalp da ln prilalku, ya lng tera lngkum 

da llalm Ma lta l Pelalja lraln (Ma lpel) ALkida lh da ln ALkhlalk. Studi ini da lpalt mengidentifikalsi 

sejaluh ma lnal keseimbalnga ln ini terjaldi da ln alpa lka lh terdalpalt kecenderungaln 

ketidalkseimbalnga ln ya lng da lpalt mempenga lruhi mutu lulusaln siswa l da lla lm ralna lh 

sika lp daln perilalku. Denga ln semalkin kompleksnya l tuntutaln malsya lra lkalt terhalda lp 

mutu lulusaln, eva llualsi terha ldalp penca lpalialn siswa l tidalk ha lnya l da lpa lt diukur da lri segi 

a lkaldemis, tetalpi juga l dalri a lspek morall da ln spirituall, seperti ya lng terka lndung da llalm 

Ma lpel ALkidalh da ln ALkhlalk.  

Keberha lsila ln dalla lm mengukur mutu lulusa ln tidalk ha lnya l da lpa lt dilihalt dalri 

calpa lialn a lkaldemis semaltal, tetalpi juga l perlu dinilali dalri sejaluh malnal lulusaln malmpu 

meneralpkaln nila li-nilali ALkidalh da ln ALkhla lk da llalm kehidupaln seha lri-ha lri. Oleh 

ka lrenal itu, perlu dilalkuka ln kaljialn lebih menda llalm terkalit releva lnsi alntalral indikaltor 

mutu lulusaln berda lsa lrka ln IA LSP ta lhun 2020 denga ln kemalmpua ln lulusa ln da llalm 

memalhalmi daln mengimplementalsika ln Malpel ALkida lh ALkhlalk. Melallui pemalha lmaln 

lalta lr belalkalng ma lsa llalh tersebut, penelitialn ini dihalralpka ln da lpalt memberikaln 

kontribusi signifikaln dalla lm pengembalnga ln pendidikaln ya lng holistik da ln 

memalstikaln ba lhwa l lulusa ln memiliki mutu ya lng komprehensif, termalsuk da llalm 

a lspek ALkidalh da ln ALkhlalk. 

Keha ldiraln guru da llalm sistem pembelalja lra ln memegalng pera ln ya lng signifika ln. 

Tuga ls penga lja lr dallalm sistem pembelaljalra ln tidalk dalpalt diga lntikaln denga ln perallalta ln 

elektronik modern seperti HP, ta lblet, lalptop televisi, alplikalsi pembelaljalra ln, daln 

lalinnya l. Pembelaljalra ln memerlukaln motiva lsi, da ln pembialsa laln ya lng diha lra lpkaln 

sehinggga l da llalm proses pembelaljalra ln tida lk sepenuhnya l da lpa lt terwalkili oleh medial 

elektronik. 

Pera ln guru ya lng pa lling utalmal ya litu memberikaln pendidikaln kepalda l pesertal 

didik. Pendidikaln alkhla lk merupalkaln kegia ltaln ya lng sa lnga lt signifika ln da llalm 

membentuk kepribaldia ln seseoralng. Secalra l jelals da lpa lt dikaltalka ln ba lhwa l a lkhlalk 
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a ldalla lh ha lsil dalri usa lhal kerals da llalm mendidik daln mempersialpkaln denga ln sungguh-

sungguh da lri potensi ya lng dimiliki seseora lng ya lng diba lwa l sejalk la lhir. ALkhla lk 

merupalka ln hall ya lng penting ba lgi kehidupa ln malnusia l. ALpa lbilal alkhla lknya l ba lik, 

malka l a lka ln seja lhteral lalhir ba ltinnya l, tetalpi a lpalbilal a lkhlalknya l buruk, ma lkal a lkaln 

rusa lk lalhir ba ltinnya l.44 

Tujualn pembelalja lraln ma ltal pelalja lraln ALkida lh ALkhla lk aldalla lh membekalli siswal 

denga ln kemalmpua ln memalhalmi daln menga lmallka ln berbalga li alja lraln ya lng 

terkalndung da llalm Isla lm. Selalnjutnya l, ka ljialn ALkidalh ALkhlalk juga l bertujualn untuk 

mendorong, mengembalngka ln daln membimbing alkhlalk sertal perilalku pesertal didik 

berdalsa lrka ln isi daln ka lndunga ln a lya lt-a lya lt ALl-Qur'a ln da ln Ha ldits.45 

Visi ma ldra lsa lh tersebut ya litu “Tercalpalinya l genera lsi ya lng berima ln, bertalqwa l, 

beralhla lkul kalrimalh, malndiri sertal sehalt jalsma lni daln rohalni da llalm mempersialpkaln 

diri untuk ikut alndil dallalm membalngun balngsa l daln nega lra l melallui pendidikaln 

a lga lma l. Berda lsa lr da lri visi MTs Ja lriya ltul Isla lmiya lh tersebut, tersiralt balhwal dalla lm 

ha ll memberikaln penilalia ln terhaldalp siswa l, maldralsa lh ini mendalsa lrka ln penilalia ln 

pa ldal prilalku  siswa l ya lng lebih mengedepalnka ln alkhla lk altalu sikalp ya lng ba lik sebalga li 

a lcualn penilalia ln daln stalndalr kelulusaln sehingga l kriterial nilali minimall dallalm 

pembelalja lralnnya l a ldallalh berdalsa lrka ln a lhlalk. 

Instrument a lkreditalsi sa ltua ln pendidikaln ( IALSP) Tidalk dijaldikaln pa ltokaln 

sebga lali sta lnda lr kelulusaln a ltalu ha lsil pencalpa lialn bela ljalr siswa l, terutalmal di maltal 

pelaljalra ln a lkidalh a lhla lk di MTs ja lriya ltul isla lmiya lh, oleh kalrena l itu menjaldi da lsa lr 

da lri penulis untuk mengka lji hall tersebut , a lga lr kua llitals mutu lulusaln ya lng 

berdalsa lrka ln nilali a lkidalh da ln a lhla lk ha lrus sesua li denga ln nilali nilali ya lng a lda l di IALSP 

talhun 2020 , a ltalu pun seba lliknya l .  

 

 

 

 

                                                             
44 Ralhmalt Djaltmikal, System Etikal Islalm (ALhlalk Mulial), (Suralbalyal : Pustalkal Islalm 1996) 
45 Depalrtemen ALgalmal RI. Kurikulum Maldrsalh Tsalnalwiyalh. ( Jalkalrtal : Depalg RI, 2004 ) 


